BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa pengendalian bahan baku atau barang dengan menggunakan metode
EOQ lebih optimal dan efisien dibandingkan dengan kebijakan manajemen PT
Abacus Dana Pensiuntama. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa hal,
sebagai berikut:
1.  Total persediaan
Permintaan barang untuk proses pengemasan uang tunai pada tahun
2017 adalah sebesar 1.791 roll. Pembelian barang yang dilakukan
perusahaan adalah sebesar 27.834 roll, dengan frekuensi pembelian
sebanyak 15 kali. Sedangkan dengan metode EOQ pembelian yang paling
optimal dengan kebutuhan barang adalah sebesar 679 roll, dengan
frekuensi pembelian sebanyak 27 kali. Sehingga dengan menggunakan
metode EOQ perusahaan dapat lebih efisien dalam melakukan pembelian
barang sebesar 27.155 roll atau 98% lebih efisien.

Permintaan barang untuk proses pengemasan uang tunai pada tahun
2018 adalah sebesar 7.582 roll. Pembelian barang yang dilakukan
perusahaan adalah sebesar 33.473 roll, dengan frekuensi pembelian
sebanyak 10 kali. Sedangkan dengan metode EOQ pembelian yang paling
optimal dengan kebutuhan barang adalah sebesar 1.465 roll, dengan
frekuensi pembelian sebanyak 43 kali. Sehingga dengan menggunakan
metode EOQ perusahaan dapat lebih efisien dalam melakukan pembelian

barang sebesar 32.008 roll atau 96% lebih efisien.

2. Reorder Point
Perusahaaan harus melakukan pemesanan kembali bahan baku atau

barang yang digunakan dalam proses produksi pengemasan uang tunai
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pada tahun 2017 untuk Band Strapping (100K) adalah sebesar 9 roll, 16
roll untuk Band Strapping (50K), 7 roll untuk Band Strapping (Blank), 9
roll untuk Barcode Label Roll, 2 roll untuk Bander Roll Foil, 99 roll
untuk Foil 106mm, 10 roll untuk Shrinking Film, dan 1 roll untuk Sytec
701 Polyolefin Wide 450mm.

Sedangkan reorder point pada tahun 2018 adalah 168 roll untuk
Band Strapping (100K), 213 roll untuk Band Strapping (50K), 112 roll
untuk Band Strapping (Blank), 4 roll untuk Barcode Label Roll, 6 roll
untuk Bander Roll Foil, 116 roll untuk Foil 106mm, 5 roll untuk
Shrinking Film, dan 9 roll untuk Sytec 701 Polyolefin Wide 450mm.

3. Total Cost

Total biaya yang dikeluarkan perusahaan pada tahun 2017 adalah
sebesar Rp361.422.557, sedangkan dengan metode EOQ adalah sebesar
Rp74.794.242. Sehingga, dengan menggunakan metode EOQ perusahaan
dapat lebih menghemat biaya sebesar Rp286.628.315 atau 79% lebih

hemat.

Total biaya yang dikeluarkan perusahaan pada tahun 2018 adalah
sebesar Rp902.176.802, sedangkan dengan metode EOQ adalah sebesar
Rp370.116.620. Sehingga, dengan menggunakan metode EOQ
perusahaan dapat lebih menghemat biaya sebesar Rp532.060.182 atau
59% lebih hemat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka adapun beberapa saran untuk
perusahaan sebagai bahan pertimbangan, yaitu:
1.  Untuk pengendalian persediaan PT Abacus Dana Pensiuntama dapat
menerapakan metode EOQ, karena dapat mengendalikan persediaan
dengan efektif dan efisien, serta dapat meminimumkan biaya persediaan.
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Untuk tahun 2019 dengan menerapkan metode EOQ dan perhitungan
forecasting, perusahaan dapat melakukan pembelian barang sebesar 1.688
roll, dengan frekuensi pembelian sebanyak 58 kali. Dengan total biaya
sebesar Rp457.298.868.

Perusahaan dapat melakukan pemesanan kembali barang yang digunakan
dalam proses produksi pada tahun 2019 jika item barang Band Strapping
(100K) mencapai persediaan sebesar 183 roll, 285 roll untuk Band
Strapping (50K), 163 roll untuk Band Strapping (Blank), 22 roll untuk
Barcode Label Roll, 17 roll untuk Bander Roll Foil, 159 roll untuk Foil
106mm, 14 roll untuk Shrinking Film, dan 6 roll untuk Sytec 701
Polyolefin Wide 450mm.
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